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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada bagaimana self-disclosure dilakukan sebagai upaya
bagi ghostee untuk memulihkan diri. Self-disclosure dapat diartikan sebagai upaya
untuk mengkomunikasikan pengalamannya sebagai ghostee. Peneliti mencari tahu
mengapa ghostee memilih self-disclosure sebagai upaya pemulihan dengan cara
self-disclosure, kepada siapa saja self-disclosure dilakukan, seberapa sering, sejauh
mana informasi yang diberikan, bagaimana respon yang diterima, dan apa yang
dirasakan oleh ghostee.

Latar belakang penelitian ini adalah pengalaman ghostee dalam memulihkan
diri. Diketahui bahwa ghostee merasakan dampak buruk dari kejadian ghosting
sehingga upaya yang dipilih untuk memulihkan diri adalah self-disclosure. Peneliti
berusaha untuk fokus pada proses komunikasi selama self-disclosure berlangsung
kepada orang-orang yang dipercaya oleh korban ghosting. Hal ini menarik untuk diteliti
sebab ghosting merupakan sebuah tindakan untuk mengakhiri hubungan tanpa ada
bentuk komunikasi kepada pasangannya. Artinya, individu yang menjadi korban
ghosting akan ditinggalkan tanpa penjelasan sama sekali. Hal tersebut membuat
ghostee, sebutan bagi korban ghosting, merasakan trauma secara fisik maupun mental.
Ghostee pun harus pulih dari kondisi tersebut dengan trauma yang dialami. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Sasaran dalam penelitian
ini adalah individu yang pernah menjadi ghostee atau korban ghosting, sedang
mengalami proses pemulihan pasca ghosting, dan melakukan self-disclosure kepada
orang lain sebagai upaya untuk pemulihan diri. Proses pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan in-depth interview.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa informan memiliki pengalaman
yang beragam dari self-disclosure yang dilakukan kepada pendengar mulai dari apa
alasan untuk melakukan self-disclosure, seberapa sering, dalam, dan luas self-disclosure
yang dilakukan, respon yang diterima, dan apa yang mereka rasakan.

Kata kunci: self-disclosure, ghosting, pemulihan diri.
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ABSTRACT

This research focuses on how self-disclosure is done as a mechanism for ghostee
to achieve self-recovery. Self-disclosure can be interpreted as an attempt to
communicate an individual's experience as a ghostee. In this research, researcher
attempt to find out why ghostee choose self-disclosure as a mechanism for self-recovery,
with whom, how often, how deep the information is given, how is the response, and what
does ghostee feel.

The background of this research is the experience about ghostee’s attempt to
self-recover. It is known that ghostee has received trauma from the ghosting behaviour
that leads ghostee to self-recover through self-disclosure. Researcher focuses on the
communication process during self-disclosure to significance that is being trusted by
ghostee. This is very interesting because ghosting is an attempt of a relationship's
dissolution without any direct communication form to the ghoster's significance. It
means that ghoster will leave no explanations to ghostee. That action remains physical
and mental trauma for the ghostee. Ghostee needs to recover with the trauma he or they
possess. This research uses a qualitative approach with a descriptive type. The targets
of this research are individuals who have experience as a ghostee, still under recovery
from the ghosting experience, and choose self-disclosure to others as a mechanism for
self-recovery. The data is being collected through in-depth interview

The result of this research shows that informants have various experiences from
self-disclosure which consist of the reason for choosing self-disclosure, how often, deep
and broad, how the response is, and what they feel.

Keyword: self-disclosure, ghosting, self-recovery.
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